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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ S dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha h H dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
K] Dal D De
3 Zal V4 Z dengan titik di atas
J Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
8] Syin Sy es dan ye
ua Sad $ es dengan titik di bawah




ua Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
b5} Za z zet dengan titik di bawah
£ ‘Ain ’ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

T Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

1) Nun N En

K] Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

VVokal panjang

l=a =3
i:i gé‘i:ai Lﬁ;‘:T
I=u }i:au ji:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

Laa 3l ya  ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
YONTRE ditulis

fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

caaddl ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

M ROFIUDIN (NIM : 1217054) “STUDI KOMPARASI PENGELOLAAN
DANA UMAT ANTARA LAZISNU DAN LAZISMU KOTA PEKALONGAN”.
Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2022. Dosen
Pembimbing : Jumailah M.S.I.

Kata Kunci : Pengelolaan Dana, Zakat, Infaq, Sedekah

Perkembangan penerimaan dana umat dalam bentuk zakat, infag, dan
sedekah mengalami perkembangan yang relatif pesat sejak 10 tahun terakhir. Hal
tersebut selain terlihat dari tingginya nilai penerimaan dana umat juga karena
banyak berdirinya berbagai lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah (LAZIS) baik
pada tingkat nasional hingga pada tingkat daerah kabupaten/kota. Berdirinya
banyak LAZIS tersebut didasari dari tingginya potensi penerimaan zakat, infaq,
dan sedekah akibat dari pertumbuhan kelompok ekonomi menengah-atas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalah berikut 1)
Bagaimana pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan LAZISMU Kota
Pekalongan?. 2) Bagaimana persamaan pengelolaan dana umat LAZISNU dan
LAZISMU Kota Pekalongan?. 3) Bagaimana perbedaan pengelolaan dana umat
LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan?. Adapaun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan LAZISMU
Kota Pekalongan, mengetahui persamaan pengelolaan dana umat pada LAZISNU
dan LAZISMU Kota Pekalongan, dan mengetahui perbedaan pengelolaan dana
umat pada LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini akan digali informasi tentang praktik
pengelolaan dan umat yang dikelola olen LAZISMU dan LAZISNU yang ada di
Kota Pekalongan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pengelolaan dana sudah sesuai
dengan teori fungsi pengelolaan yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. 2) Persamaan dalam proses pelaksanaan
pengelolaan dana sama sama melakukan penghimpunan dana melalui metode
langsung dan tidak langsung serta dalam pengelolaan penghimpunan dana bekerja
sama dengan kantor layanan dan ranting atau cabang yang tersebar di suluruh
kecamatan Kota Pekalongan. 3) Perbedaannya dalam proses pelaksanaan
pengelolaan dana pada LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan ialah pada
mekanisme penghimpunan dana yaitu LAZISNU Kota Pekalongan dalam
melakukan pengumpulan juga mengacu pada program-program yang telah
ditetapkan pada LAZISNU. Akan tetapi LAZISNU lebih menekankan program
koin NU sebagai mekanisme penghimpunan dana khusus untuk infaq dan sedekah
sedangkan LAZISMU Kota Pekalongan mengacu pada program yang telah
ditetapkan oleh LAZISMU Kota Pekalongan. Semua kegiatan LAZISNU dan
LAZISMU sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang
pembentukan LAZ.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian umat sejak dulu hingga sekarang tidak pernah terlepas
dari berbagai masalah seperti kemiskinan, pengangguran, krisis ekonomi, dan
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata. Berbagai upaya selalu dilakukan
pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk mengurangi angka kemiskinan,
pengangguran, serta menjaga ekonomi nasional agar dapat bertahan dari
berbagai krisis ekonomi. Dari berbagai permasalah tersebut, sektor keuangan
Islam melalui Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf (Ziswaf) Diharapkan mampu
menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menghadapi krisis dan
permasalahan ekonomi umat yag berskala nasional lainnya.*

Dana dan umat dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan dana
umat adalah uang atau modal yang dikeluarkan atau disisinkan oleh sesama
umat Islam untuk diberikan kepada umat Islam yang berhak menerimanya
menurut hukum agama. bahwa dana masyarakat terdiri dari zakat, infak, dan
sedekah. Zakat adalah bagian dari kekayaan yang harus diberikan oleh semua
Muslim yang telah memenuhi persyaratan yang dikenakan pada orang-orang
tertentu dalam kondisi tertentu..” Hukum zakat adalah wajib ain dalam arti
kewajiban yang ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan
kepada orang lain; walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada
orang lain. Sedangkan Infag berasal dari kata anfaga yang berarti
mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Infaq berarti
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada nisabnya, infaq
tidak mengenal hisab. Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik

! Septian, Farid. Ziswaf dan Resesi Ekonomi di Era Pandemi. Diakses pada laman
https://BAZNAS.go.id/pendistribusian/BAZNAS/2072-ziswaf-dan-resesi-ekonomi-di-era-pandemi
. Diunduh pada 24 Oktober 2021

2 Muin, R. Manajemen Zakat (Cet. 1). (Makassar: Alauddin Unirversity Press, 2011). h.
126
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https://baznas.go.id/pendistribusian/baznas/2072-ziswaf-dan-resesi-ekonomi-di-era-pandemi%20pada%2024%20Oktober%202021

yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apa ia sedang lapang atau sempit.
Sedekah berasal dari kata shadaga yang berarti benar. Orang yang suka
bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Menurut
terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan pengertian infaq,
termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya.® Hanya saja, jika infaq
berkaitan dengan materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal
yang bersifat nonmaterial. Hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Dzar,
Rasullah menyatakan jika tidak mampu bersedekah dengan harta maka
membaca tashih, membaca takbir, membaca tahmid, tahlil, dan melakukan
amar ma aruf nahi mungkar adalah sedekah.

Berdasar pada Outlook Zakat Indonesia pada tahun 2020 diketahui
bahwa potensi penerimaan zakat di Indonesia mencapai Rp.233,84 Triliun.
Potensi penerimaan zakat tersebut terdiri dari zakat perusahaan yang mencapai
Rp.6,71 Triliun, zakat penghasilan Rp.139.07 Triliun, zakat pertanian
Rp.19,79 Triliun, zakat peternakan Rp.9,51 Triliun dan zakat uang Rp.58,76
Triliun. Dari outlook tersebut juga didapati bahwa potensi zakat di Jawa
Tengah dari berbagai sektor relatif tinggi. Pada sektor bahan makanan pokok
potensi zakat di Jawa Tengah adalah Rp.2,3 Triliun per tahun. Pada sektor
perkebunan, potensi zakat di Jawa Tengah adalah Rp.60,0 Miliar, dan pada
sektor peternakan mencapai Rp.914,2 Miliar.* Potensi penerimaan zakat
tersebut juga menjadi harapan bagi pemerintah sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dana zakat,
infag, dan sedekah yang tepat.

Perkembangan penerimaan dana umat dalam bentuk zakat, infag, dan
sedekah mengalami perkembangan yang relatif pesat sejak 10 tahun terakhir.
Hal tersebut selain terlihat dari tingginya nilai penerimaan dana umat juga
karena banyak berdirinya berbagai lembaga amil zakat, infag, dan sedekah
(LAZIS) baik pada tingkat nasional hingga pada tingkat daerah
kabupaten/kota. Berdirinya banyak LAZIS tersebut didasari dari tingginya

% Ibrahim, Y. Kitab Zakat, Hukum, Tata Cara dan Sejarah. (Bandung: Marja, 2008). h. 79
* BAZNAS. Outlook Zakat Indonesia 2020. (Jakarta: PUSKAS BAZNAS, 2020).



potensi penerimaan zakat, infag, dan sedekah akibat dari pertumbuhan
kelompok ekonomi menengah-atas.” Dari berbagai LAZIS yang telah terdaftar
di Kementerian Agama, maka LAZIS Nahdatul Ulama dan LAZIS
Muhammadiyah menjadi dua lembaga amil sebagai lembaga pengelola dana
zakat, infag, dan sedekah terbaik di Indonesia saat ini.° Dalam BAZNAS
Award tahun 2020 juga diketahui bahwa LAZIS Muhammadiyah menerima
penghargaan sebagai LAZIS Nasional dengan pertumbuhan penghimpunan
zakat, infag, dan sedekah terbaik.” Hal ini dapat dilihat dari data tahunan
perolehan dana umat (zakat, infag, dan sedekah) pada LAZISMU dari tahun
2017-2020 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Data Tahunan Perolehan Dana Umat LAZISMU tahun

2017 - 2020
No | Tahun Perolehan Pertumbuhan
1 2017 Rp. 26.443.696.782 -
2 2018 Rp. 38.798.404.756 46,72%
3 2019 Rp. 74.838.817.608 92,89%
4 2020 Rp. 75.255.143.027 0,56%
Total Rp. 225.336.062.173

Sumber : Laporan Keuangan Lazismu dari tahun 2017-2020°

Melihat data di atas dapat diketahui bahwa perolehan LAZISMU dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan meskipun tidak banyak namun
LAZISMU tetap konsisten terus meningkatkan perolehan dananya. Hal ini
berbeda dengan data tahunan perolehan dana umat (zakat, infag, dan sedekah)

pada LAZISNU dari tahun 2017-2020 yang meskipun mengalami banyak

5 Setiyowati, A. Analisis Peranan Pengelolaan Dana Ziswaf Oleh Civil Society Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus LAZISMU Surabaya). Jurnal Masharif al-Syariah:
(Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 2018, 2, 1). h. 15

® BAZNAS. Outlook Zakat Indonesia ..............

" Amanda, Gita. “Sejumlah OPZ Raih BAZNAS Award 20207,
https://www.republika.co.id/berita/glbvhl423/sejumlah-opz-raih-BAZNAS-award-2020. (Diakses
tanggal 24 Oktober 2021)

8 Lazismu, “PDF Laporan Keuangan”,
https://lazismu.org/content/pdf?tag=Laporan%20Keuangan, (Diakses tanggal 20 Oktober 2022)
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peningkatan yang sangat signifikan namun bisa tiba-tiba mengalami
penurunan juga, untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut :
Tabel 1.2 Data Tahunan Perolehan Dana Umat LAZISNU tahun

2017 - 2020
No | Tahun Perolehan Pertumbuhan
1 2017 Rp. 9.230.380.438
2 2018 Rp. 29.396.940.754 218,48%
3 2019 Rp. 28.127.236.000 -4,32%
4 2020 Rp. 91.150.954.956 224,07%
Total Rp. 157.905.512.148

Sumber : Laporan Keuangan Lazismu dari tahun 2017-2020°

Berdasar pada kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa secara
nasional jumlah penghimpunan dana yang dilakukan oleh LAZISMU
memiliki jumlah yang lebih tinggi dari LAZISNU. Total penghimpunan dana
umat sejak tahun 2017 hingga tahun 2020 pada LAZISNU mencapai Rp. 225,3
miliar sedangkan pada LAZISNU mencapai Rp. 157,9 miliar. Dari segi
pertumbuhan diketahui bahwa pertumbuhan dana yang terhimpun dari
LAZISMU sejak tahun 2017 hingga tahun 2020 selalu konsisten mengalami
peningkatan sedangkan pada LAZISNU hal tersebut tidak menentu terkadang
naik dan terkadang juga turun.

Perbedaan yang serupa juga terjadi pada LAZISNU dan LAZISMU
kantor cabang Kota Pekalongan. Berdasar pada hasil observasi ditemukan
perbedaan yang signifikan antara penerimaan dana zakat, infag, dan sedekah
di LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan. Data penerimaan dana umat
tahun 2020 pada LAZISNU dan LAZISMU adalah sebagai berikut :

% Nu Care — Lazisnu, “Annual Report”, https://nucare.id/annual-report, (Diakses tanggal 20
Oktober 2022)
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Tabel 1.3 Penerimaan Zakat, Infag dan Sedekah LAZISNU dan
LAZISMU Kota Pekalongan 2020

PENGHIMPUNAN LAZISNU™ LAZISMU™
Zakat 61.325.036 582.718.577
Infaq & Sedekah 333.010.853 840.669.219

Jumlah 394.335.889 1.423.387.796
Sumber: Laporan Tahunan LAZISMU dan LAZISMU Kota Pekalongan
Tahun 2020

Berdasar pada tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat selisih yang
relatif besar dari total penerimaan zakat, infag dan sedekah di LAZISNU
dengan LAZISMU. Tabel diatas menunjukkan bahwa LAZISMU mampu
mengumpulkan lebih banyak total dana zakat zakat, infag dan sedekah
dibanding dengan penerimaan zakat zakat, infaq dan sedekah pada LAZISNU
Kota Pekalongan.

Dari hasil observasi meskipun mendapatkan penerimaan dana umat
yang besar namun pengelola LAZISMU Cabang Kota Pekalongan menilai
bahwa pencapaian tersebut masih jauh dari target yang ditetapkan, Pengelola
menilai bahwa potensi penerimaan dana umat untuk LAZISMU terbilang
tinggi mengingat bahwa mayoritas warga masyarakat Muhammadiyah
merupakan dari golongan menengah keatas yang memang sudah sadar
mengenai pengeluaran hartanya. Pengelola menilai bahwa penerimaan yang
belum mencapai target karena kurang optimalnya strategi fundraising yang
dilakukan oleh LAZISMU Kota Pekalongan. Pada umunya proses
pengumpulan dana dilakukan melalui program jumat seribu waktu dan lokasi
pelaksanaanya dilaksanakan pada saat sholat jum’at di masjid-masjid di Kota

Pekalongan dan program kaleng sedekah dilaksanakan setiap hari oleh para

19 Upziz Nu Care — Lazisnu, Laporan Tahunan Bulan Januari — Desember 2020 Upzis Nu
Care — Lazisnu Kota Pekalongan Jawa Tengah, (Pekalongan: Upziz Nu Care — Lazisnu Kota
Pekalongan, 2021), h. 18

' Lazismu Kota Pekalongan, Laporan Data Muzakki, Pemasukan dan pengeluaran, serta
perkembangan ZIS LAZISMU Kota Pekalongan Periode XVII Tahun 1441 H / 2020, (Pekalongan :
LAZISMU Kota Pekalongan, 2021), h. 40



siswa dan setiap 1 bulan di kumpulkan di sekolah masing-masing untuk di
hitung dan di berikan kepada LAZISMU Kota Pekalongan. Atas dasar itulah
perlu adanya kajian terkait dengan pengelolaan dana umat di LAZISMU Kota
Pekalongan dengan membandingkan pengelolaannya dengan pengelolaan
dana dari LAZISNU Kota Pekalongan.*? Begitu pulan dengan LAZISNU Kota
Pekalongan, mereka tidak dapat mengumpulkan dana sesuai dengan target dan
bahkan berada di bawah LAZISMU Kota Pekalongan dikarenakan kurang
optimalnya strategi fundarising yang dilakukan oleh LAZISNU Kota
Pekalongan, proses pengumpulan dana dilakkan melalui penyebaran kotak
amal dan pengan dana pada kegiatan-kegiatan keagamaan misalnya program
gerakan KOIN NU dilaksanakan setiap hari oleh para donator dan setiap 1
bulan dikumpulkan di masing-masing ranting untuk dikelola dan diberikan
kepada LAZISNU Kota Pekalongan.™
Selain pengelolaan fundraising, diketahui juga bahwa terdapat
perbedaan dalam pengelolaan atau pemanfaatan dana umat yang telah
terkumpul antara LAZISNU dengan LAZISMU. Dari data yang terkumpul
didapati data pemanfaatan dana umat sebagai berikut,
Tabel 1.4 Distribusi LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan 2020

LAZISNU** LAZISMU™®

Program - pendidikan,  program | Program  pendidikan, program
ekonomi, program  kesehatan, | ekonomi, program kesehatan,
program tanggap bencana yang | program tanggap bencana yang
didalamnya mencakup pemberian | didalamnya = mencakup  program
bantuan pembangunan ruang lokal | pengembangan pendidikan, program
kelas, pemberian bantuan dan | senyum anak yatim, program anak

perlengkapan  sekolah  kepada | asuh LAZISMU, program modal

12 1stiyani, Staff keuangan LAZISMU Kota Pekalongan, wawancara pribadi pada tanggal 8
November 2021

3 Muhammad Dwi Prastyo, Staff keuangan LAZISNU Kota Pekalongan, wawancara
pribadi pada tanggal 8 November 2021

¥ Upziz Nu Care — Lazisnu, Laporan Tahunan Bulan ..............

15 Lazismu Kota Pekalongan, Laporan Data Muzakki, ...............



LAZISNU* LAZISMU™®

siswa-siswi  yang berasal dari | bergulir, program layanan kesehatan,
keluarga kurang mampu, program | layanan ambulan, layanan sosial
pelayanan ambulans gratis, | dakwah, gerakan filantropi, tabungan
pengobatan gratis pada acara-acara | qurban serta qurban tepian negeri.

tertentu, pemberdayaan ekonomi,
pemberian bantuan korban banjir,
pemberian bantuan korban

kebakaran, pemberian bantuan

kepada korban bencana gempa
Sumber: Laporan Tahunan LAZISMU dan LAZISMU Kota Pekalongan
Tahun 2020

Berdasar pada tabel diatas dapat diketahui bahwa secara umum
penyaluran dana umat yang dilakukan oleh LAZISNU dan LAZISMU
memiliki banyak perbedaan. Penyaluran dana umat yang dilakukan oleh
LAZISMU lebih pada program jangka panjang seperti program anak asuh
LAZISMU ,berbeda dengan LAZISNU yang berfokus pada kegiatan sosial
yang urgent seperti pembangunan ruang lokal kelas.*®

Dana umat merupakan aspek yang penting dalam perekonomian
masyarakat. Dana umat yang terkumpul dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu. Dari hasil
obserrvasi dan referensi penelitian-penelitian terdahulu diketahui bahwa
pengelolaan dana umat yaitu dana zakat, infaq, dan sedekah saat ini belum
optimal dan belum mencapai target yang ditentukan, sehingga penilitian ini
perlu dilakukan agar dapat memberikan gambaran tentnang bagaimana
pengelolaan dana umat di LAZISNU dan LAZISMU dengan demikian pihak
Lembaga Amil Zakat dapat menyusun strategi dan dapat memperbaiki

pengelolaan dana umat.

16 |_aporan Tahunan LAZISMU dan LAZISMU Kota Pekalongan Tahun 2020



Berdasar pada permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Studi Komparasi Pengelolaan Dana
Umat Antara LAZISNU Dan LAZISMU Di Pimpinan Cabang Kota

Pekalongan ”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan LAZISMU Kota
Pekalongan?
2. Bagaimana persamaan pengelolaan dana umat LAZISNU dan LAZISMU
Kota Pekalongan?
3. Bagaimana perbedaan pengelolaan dana umat LAZISNU dan LAZISMU

Kota Pekalongan?

. Tujuan
Berdasar pada rumusan masalah diatasn maka tujuan dari dilakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan LAZISMU
Kota Pekalongan.

2. Mengetahui persamaan pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan
LAZISMU Kota Pekalongan.

3. Mengetahui perbedaan pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan
LAZISMU Kota Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna di masa depan bagi
semua pihak yang berkepentingan. Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu secara teoritis dan praktis.
1. Secara teoritis
a. Hasil Penelitian ini diharapkan berguna bagi yang membutuhkan

literatur mengenai pengelolaan dana umat pada LAZISNU dan



LAZISMU Kota Pekalongan khususnya bagi para peneliti lanjutan di
masa depan yang berhubungan dengan perbedaan pengelolaan dana
umat pada LAZISNU dengan LAZISMU Kota Pekalongan.

b. Untuk pengembangan wawasan dan pemikiran tentang teori dan
praktik pengelolaan dana umat

2. Secara praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur bagi pengelola
lembaga amil zakat terutama pada LAZISNU dan LAZISMU di Kota
Pekalongan dengan tujuan agar dapat menyusun strategi agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para pengambil
kebijakan agar dalam mengambil kebijakan peningkatan kesejahteraan
masyarakat mempertimbangkan potensi dana umat yang dikelola
LAZISMU dan LAZISNU

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah referensi data yang sudah tersedia dari
penelitian sebelumnya yang masih terkait dengan latar belakang masalah yang
dikaji dalam penulisan skripsi yang digunakan sebagai telaah pustaka'’.
Telaah pustaka bagi sebuah penelitian merupakan bagian yang penting, karena
telaah pustaka terdapat data hasil sebuah penelitian yang sudah dilaksanakan
terkait permasalahan yang sama tetapi beda pokok penelitiannya yang
diajukan sebagai pembanding sebuah penelitian yang sudah dilakukan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan penulis. Dengan telaah pustaka ditujukan
untuk menghindari sebuah plagiarisme. Berdasarkan penelusuran, penulis
telah menemukan ada empat penelitian terdahulu yang dapat jadikan rujukan
serta adanya keterikatan dengan pokok permasalahan yang dikemukakan oleh

penulis, antara lain sebagai berikut:

" Bambang Sunggono. “Metodologi Penelitian Hukum”. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. Cet I. 1997. h. 55
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Arrradea dan Mutimatun
yang berjudul Pengelolaan Zakat Di LAZIS Jateng Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Studi di LAZIS Jateng Cabang
Kota Surakarta) menemukan bahwa tujuan dari pendirian LAZIS adalah
sebagai sarana penyalur dan pendistribusian dana dari masyarakat mampu
untuk diberikan kepada orang-orang yang membutuhkan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa dengan metode pengembangan dan pengelolaan dana zis
yang produktif, tepat, efektif, serta efisien maka hal tersebut juga dapat
digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar.®

Kedua, Penelitian lain dari Amin yang berjudul Optimalisasi Dana ZIS
Pada LAZIS NU Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa agar
dapat berfungsi secara optimal maka perlu memperhatikan aspek
penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana umat. Selain ini,
pendistribusian juga harus dilakukan secara maksimal dan mengubah orientasi
dari konsuntif menjadi produktif.™

Ketiga, Hasil penelitian lain dilakukan oleh Ipmawati dan Widiastuti
dengan judul penelitian Efektivitas Pengelolaan Dana ZIS Pada Bidang
Pendidikan Di LAZISMU Kota Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dana ZIS yang dikelola oleh LAZISMU efektif, termasuk standar input,
standar proses dan standar output. Untuk membantu sektor pendidikan,
LAZISMU perlu meningkatkan dana beasiswa pendidikan.?

Keempat, Hasil penelitian lain dilakukan oleh Alam dengan judul
Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) di Baznas
Kabupaten/Kota Se-Karesidenan Surakarta dengan Menggunakan Metode
Data Envelopment Analysis Dea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

18 Arradea, B. 1., Mutimatun, N. A., & SH,. Pengelolaan Zakat Di Lazis Jateng Ditinjau
Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Studi di Lazis Jateng
Cabang Kota Surakarta). Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. h. 1

% Amin, S. Optimalisasi Dana Zis Pada LAZIS Nu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali.
Az Zarga': Jurnal Hukum Bisnis Islam, 2019, 11: (2). h. 1

% Jpmawati, Nurulita, and Tika Widiastuti. "Efektivitas Pengelolaan Dana Zis pada Bidang
Pendidikan di Lazismu Kota Surabaya." Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 7.2 (2020), h.
281
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Sumber inefisiensi yang terjadi di beberapa BAZNAS Kabupaten yang
memiliki skor efisiensi di bawah 100% adalah belum dioptimalkannya potensi
dari distribusi zakat, distribusi infak, dan total distribusi infak dan zakat,
dimana salah satu faktornya adalah adanya sebagian pegawai BAZNAS ada
yang merangkap pekerjaan sehingga kurang fokus dalam pengelolaan zakat.?

Kelima, Penelitian lain juga dilakukan oleh Abdurrahman dan
Herianingrum dengan judul Implementasi Pengelolaan Dana Zakat, Infak,
Sedekah (ZIS)Pada Rumah Singgah Pasien (RSP)Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1). Hasil penelitian menggungkapkan bahwa
penerapan pengelolaan dana zakat untuk Rumah Singgah Pasien 1Z1 Jatim
sudah sesuai dengan syariah Islam dan juga Undang-undang No. 23 Tahun
2011 tentang zakat, mulai dari penggunaan dana ZIS untuk operasional, untuk
gaji amil, dan kegiatan pembinaan keagamaan walaupun tidak diambil dari
anggaran RSP IZI, sedangkan dana untuk mitra menggunakan dana khusus
yang sudah disiapkan.*?

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pengembangan dan pengelolaan dana zis yang produktif, tepat, efektif, serta
efisien perlu memperhatikan aspek penghimpunan, pendistribusian, dan
pendayagunaan dana umat. Selain ini, pendistribusian juga harus dilakukan
secara maksimal. Tidak hanya itu saja dalam pengelolaan dana ini juga perlu

memperhatikan Undang-undang No. 23 Tahun 2011.

F. Kerangka Berpikir
1. Pengelolaan ZIS menurut UU No. 23 Tahun 2011
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat menerangkan bahwa Zakat adalah harta yang

wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan

21 Alam, Azhar. "Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) di Baznas
Kabupaten/Kota Se-Karesidenan Surakarta dengan Menggunakan Metode Data Envelopment
Analysis Dea." Igtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam 7.2 (2018), h. 288

22 Abdurrahman, Ahmad Fahmi, and Sri Herianingrum. "Implementasi Pengelolaan Dana
Zakat, Infak, Sedekah (Zis) Pada Rumah Singgah Pasien (Rsp) Lembaga Amil Zakat (Laz)
Inisiatif Zakat Indonesia (1zi).", Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 6.9 (2019), h. 1922
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kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Lebih
lanjut lagi Undang-undang tersebut menerangkan bahwa Pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian
dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.*®

Pengelolaan zakat menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2011
dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS. BAZNAS
dalam pengelolaan zakat dapat dibantu oleh Lembaga Amil Zakat atau
LAZ dimana LAZ wajib mendapatkan izin dari menteri atau pejabat yang
ditunjuk menteri sebelum melakukan pengelolaan zakat.** BAZNAS dan
LAZ diberi kewenangan oleh pemerintanh untuk mengelola zakat dari
masyarakat berupa:®
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
¢. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan

zakat;

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Dalam menjalankan aktivitas pengelolaan zakat LAZ memiliki
berbagai aset atau sumber daya. Sumber daya organisasi menurut Barney
meliputi semua aset seperti keahlian, proses organisasi, atribut, informasi
dan pengetahuan. Sumber daya organisasi dapat menyusun dan
mengimplementasikan  strategi  yang meningkatkan efisiensi dan
efektivitas.?® Lebih lanjut lagi, Barney menjelaskan bahwa sumber daya
terbagi kedalam 3 jenis yaitu sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan
sumber daya organisasional.
Konsep Kerangka Berpikir

Berdasar pada teori yang telah dijelaskan diatas, maka dalam

penelitian ini susunlah kerangka penelitian sebagai berikut,

2% Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1.

?* Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 5 & Pasal 8.
% Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 7.

%6 Madhani, P. Resource Based View: Concepts And Practices.... HIm. 88
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
empiris. Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum yang
mempelajari praktik hukum ditengah masyarakat®’. Menurut Soerjono
Soekanto, pada penelitian hukum empiris, maka yang dapat diteliti pada
awalnya adalah data sekunder, untuk kemudian dilanjutkan dengan
penelitian terhadap data primer di lapangan®®. Dalam penelitian ini akan
digali informasi tentang praktik pengelolaan dan umat yang dikelola oleh
LAZISMU dan LAZISNU yang ada di Kota Pekalongan. Pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana penelitian
ini mengolah data yang berupa huruf, kata, dan kalimat yang berasal dari
para narasumber yang kemudian dianalisis untuk memperoleh gambaran
tentan subjek yang diteliti dalam bentuk deskriptif naratif.*
2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini diambil dari sumber-sumber data sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer diartikan sebagai data yang diambil dari sumber
primer. Sumber primer itu sendiri adalah subjek penelitian yang
dimintai data secara langsung oleh peneliti melalui beberapa metode

27 Abdul Manan, Aspek — Aspek Pengubah Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2009), him 19.

%8 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia Press,
2005), him 52.

% Nazir, M. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003). HIm. 25
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pengambilan data. Sumber datanya adalah para nara sumber atau
informan yang memahami pengelolaan dana umat yang teliti. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban diberikan
secara langsung dari pengurus LAZISNU Kota Pekalongan yakni
Muhammad Dwi Prastyo yang merupakan staff keuangan dari LAZISNU
Kota Pekalongan, serta pengurus LAZISMU Kota Pekalongan Istiyani
yang merupakan staff keuangan dari LAZISMU Kota Pekalongan,
Donatur, dan Masyarakat Sekitar.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung dari sumber utamanya, dapat diartikan sebagai data yang
diperoleh dari sumber sekunder. Sumber data sekunder pada umumnya
berupa dokumen, catatan, laporan, ataupun keterangan lain yang
berasal dari pihak ketiga diluar subjek penelitian namun masih
berkaitan dengan penelitian tersebut.
3. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan bentuk penjabaran dari
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Operasionalisasi
variabel digunakan sebagai pedoman dan arah penelitian dalam mencapai
tujuan  penelitian.®®  Operasionalisasi  variabel digunakan untuk
mempermudah dalam menjabarkan unsur-unsur variabel yang digunakan
seperti dimensi dan indikatornya. Tabel dibawah ini menunjukan
operasionalisasi setiap variabel sebagai berikut:

Tabel 1.5 Operasionalisasi Variabel

) o ) Pengumpulan
No | Variabel Definisi Indikator
Data
1 | Fungsi Setiap unsur yang 1. Perencanaan Wawancara
Manajemen | mendukung proses 2. Pengorganisasian

%0 Sugiyono. Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011).

HIm. 56




15

No | Variabel Definisi Indikator Pengumpulan
Data
pengelolaan objek Pelaksanaan
kerja Pengawasan
2 | Sumber Semua aset seperti Sumber daya Wawancara
Daya keahlian, proses fisik
Organisasi | organisasi, atribut, Sumber daya
informasi dan manusia
pengetahuan. Sumber Sumber daya
daya organisasi dapat operasional
menyusun dan
mengimplementasikan
strategi yang
meningkatkan
efisiensi dan
efektivitas
3 | Praktik Setiap aktivitas yang Sumber dana;
Pengelolaan | berkaitan dengan Metode
ZIS pengelolaan dana ZIS pengumpulan;
yang telah terkumpul Sasaran dana;
Pendistribusian
dana.

4. Populasi dan Sampel

a.

Populasi

Populasi diartikan sebagai total keseluruhan dari subjek

penelitian. Populasi merupakan individu atau kelompok atau subjek

yang memiliki kesamaan karakteristik.** Populasi dalam penelitian ini

31 Muhammad, Metodologi penelitian ekonomi Islam: pendekatan kuantitatif: dilengkapi
dengan contoh-contoh aplikasi: proposal penelitian dan laporannya. Jakarta: Rajawali Press, 2008).

Him. 143
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adalah seluruh pengurus pada LAZISNU dan LAZISMU Kota
Pekalongan.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi atau sekelompok
orang atau subjek yang mewakili populasi yang diteliti dimana jumlah
sampel diambil dengan menggunakan metode pengambilan sampel
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.*
c. Teknik pengambilan sampel
Dalam penelitian ini dengan teknik purposive sampling,
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan beberapa ketentuan-
ketentuan khusus dalam memilin sampel dimana hal tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
akurat.*®
Sumber informan utama dalam penelitian ini adalah pengurus
LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan. Donatur, dan
Masyarakat sekitar yang berusia 20 tahun keatas karena di nilai dapat
berkomunikasi dengan sehingga mudah untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Kriteria pengurus LAZISNU dan LAZISMU vyang
menjadi narasumber utama yaitu
1) Telah bekerja di bidang pengelolaan zakat, infagq, dan sedekah
sekurang-kurangnya 1 tahun
2) Menjadi pengurus LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan
sekurang-kurangnya selama 1 tahun,
3) Pernah terlibat secara langsung dalam pengelolaan dana zakat,
infag, dan sedekah.
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 2
orang pengurus dari masing-masing lembaga, 2 orang donatur dari
masing-masing lembaga, dan 2 orang masyarakat sekitar dari masing-

masing lembaga.

%2 Muhammad, Metodologi penelitian ekonomi... HIm. 145
%3 Muhammad, Metodologi penelitian ekonomi... HIm. 153
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5. Teknik pengumpulan data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut,
a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan proses pengambilan
data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
menggunakan berbagai indra manusia secara langsung terhadap objek
penelitian maupun lingkungan disekitar objek tersebut. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi awal terkait
dengan pengelolaan dana ZIS pada LAZISNU dan LAZISMU.
Pengumpulan data dengan metode ini juga pada umumnya dilakukan
untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi pada objek
penelitian.

b. Interview (wawancara)

Interview adalah sebuah proses pengumpulan data dimana
seorang pewawancara mengajukan pertanyaan baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada satu atau lebih narasumber. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
jenis terstruktur. Pemilihan jenis wawancara tersebut dilakukan dengan
tujuan agar data yang dikumpulkan tepat dan sesuai dengan tujuan
penelitian, serta agar dapat membantu narasumber tetap fokus pada
konteks penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses pengambilan data dengan cara
mengumpulkannya secara langsung melalui dokumen, literatur,
catatan, laporan, dan lain sebagainya.** Data-data yang dikumpulkan
adalah terkait dengan jumlah dana umat yang terkumpul serta data-
data terkait dengan pendistribusian serta penggunaan dana umat pada

% |skandar. D. Metodologi penelitian kualitatif: aplikasi untuk penelitian pendidikan,
hukum, ekonomi and manajemen, sosial, humaniora, politik, agama dan filsafat, cetakan pertama.
(Jakarta: Gaung Persada, 2009). HIm. 87
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LAZISNU dan LAZISMU dimana data dikumpulkan secara langsung
dari laporan tahunan.
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah tahapan dalam penelitian dimana
data yang telah terkumpul di analisis dengan metode tertentu dengan
tujuan agar dapat menarik kesimpulan penelitian.*> Data dalam penelitian
ini dianalisis dengan teknik-teknik sebagai berikut
a. Reduksi Data
Reduksi  data  merupakan  proses  meresume  dan
menkonsentrasikan informasi-informasi yang tersurat di dalam data
menjadi informasi yang lebih terfokus, terstruktur, dan sistematis.
Reduksi data dilakukan secara terus menerus hingga penelitian
berakhit atau penelitian sudah menemukan kesimpulan dari
penelitiannya. Luaran dari proses reduksi data ini dapat berupa
ringkasan atau rangkuman dari hasil observasi, wawancara, maupun
pengumpulan dari sumber lainnya.
b. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian analisis sesuai dengan
teori yang digunakan dan cara pandang penliti yang kemudian disusun
secara sistematis dan disajikan ke dalam sebuah laporan dengan
metode terterntu.
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan dapat diartikan sebagai rangkuman atas hasil
analisis terhadap data-data yang telah ‘dikumpulkan. Kesimpulan
tersebut harus diverifikasikan terlebih dahulu dengan memperhatikan
teori yang digunakan, cara pandang penelitia, serta dukungan dari
penelitian-penelitian terdahulu. Pada tahapan ini, kesimpulan harus

menjawab tujuan penelitian.

% Sugiyono. Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011).

Him. 78
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d. Triangulasi Sumber

Triangulasi adalah sebeah metode verifikasi penelitian dimana
peneliti  menggunakan data dari berbagai sumber kemudian
mencocokan dan menverifikasikan jawaban dari narasumber utama
dengan jawaban dari narasumber lainnya. Triangulasi sumber
merupakan metode yang umum digunakan pada penelitian kualitatif.
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar penelitian dapat
menghasilkan simpulan yang valid dan tidak bias atau tidak berpihak

pada satu pihak.

H. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dan rumusan masalah diatas, maka
pembahasan SKRIPSI ini akan disajikan dalam lima bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, penelitian-penelitian
terdahulu, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab kedua, berisi pembahasan tentang dana umat yang terdiri dari
pengertian dana umat, zakat, infaq, dan sedekah, kemudian yang kedua
tentang lembaga amil zakat infag, dan sedekah (LAZIS) yang terdiri dari
pengertian LAZIS dan Dasar Hukum LAZIS, serta yang ketiga tentang
pengelolaan dana umat yang terdiri dari pengertian pengelolaan dana umat,
fungsi pengelolaan, dan sumber daya organisasi.

Bab ketiga, berisi mengenai praktik pengelolaan dana umat yang
dilakukan oleh LAZISNU dan LAZISMU kota Pekalongan, Bab ini meliputi
pemaparan mengenai LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan yang
masing masing terdiri dari yaitu sejarah, visi misi, kepengurusan, program dan
kegiatan, serta pengelolaan dana.

Bab keempat Analisis hasil penelitian, Bab ini membahas tentang
analisis pengelolaan dana umat LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan
yang terdiri dari tiga sub bab yaitu analisis pengelolaan dana umat LAZISNU
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dan LAZISMU Kota Pekalongan, persamaan pengelolaan dana umat
LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan dan perbedaan pengelolaan dana
umat LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan .

Bab kelima, Penutup, Bab ini berisi tentang simpulan dan saran, yaitu
memberikan penjelasan dan menarik simpulan dari pembahasan masalah yang
telah di bahas dari awal hingga akhir dan memberikan masukan yang

bermanfaat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengelolaan dana sudah sesuai dengan teori fungsi pengelolaan yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Semua
kegiatan LAZISNU dan LAZISMU sudah sesuai dengan Undang-Undang
No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan LAZ.

2. Persamaan dalam proses pelaksanaan pengelolaan dana sama sama
melakukan penghimpunan dana melalui metode langsung dan tidak
langsung serta dalam pengelolaan penghimpunan dana bekerja sama
dengan kantor layanan dan ranting atau cabang yang tersebar di suluruh
kecamatan Kota Pekalongan.

3. Perbedaannya dalam proses pelaksanaan pengelolaan dana pada
LAZISNU dan LAZISMU Kota Pekalongan ialah pada mekanisme
penghimpunan dana yaitu LAZISNU Kota Pekalongan dalam melakukan
pengumpulan juga mengacu pada program-program yang telah ditetapkan
pada LAZISNU. Akan tetapi LAZISNU lebin menekankan program koin
NU sebagai mekanisme penghimpunan dana Kkhusus untuk infag dan
sedekah sedangkan LAZISMU Kota Pekalongan mengacu pada program
yang telah ditetapkan oleh LAZISMU Kota Pekalongan.

B. Saran

1. LAZISNU bisa meniru pengorganisasian dari LAZISMU, yaitu dengan

cara mengangkat tenaga fundraising tetap sebagai media penghimpun dana

83
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2. Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dari segi penulisan, selain itu
penelitian ini  masih  memiliki banyak kekurangan. Berdasarkan hasil
penelitian ini, bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian lebih dalam
di sarankan untuk memperluas objek penelitiannya tidak hanya pada kota
namun bisa pada tingkat provinsi, karena pengelolaan dana LAZISNU dan
LAZISMU disetiap daerah berbeda-beda, sehingga dimungkinkan

memiliki hasil yang berbeda.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Pengurus LAZISNU Pekalongan

a. Bagaimana cara LAZISNU memperkirakan atau merencanakan
dalam menjalankan program yang telah ditetapkan ?
Menganalisis kelemahan dan kelebihan lembaganya, kemudian membuat
stategi-strategi untuk menjalankan program yang telah ditetapkan dan
untuk mengatasi permasalahan di masa depan yang diperkirakan akan
muncul pada saat aktivitas penghimpunan

b. Setelah melakukan perencanaan, lalu langkah apa yang selanjutnya
akan dilakukan oleh LAZISNU?
LAZISNU melakukan perumusan atau penentuan sasaran, dan penentuan
sasaran donatur yaitu kepada selurun masyarakat nahdliyin di Kota
Pekalongan baik di kalangan menengah keatas maupun dikalangan
menengah kebawah dan juga instansi lembaga yang masih di bawah
naungan nahdhatul ulama. Penentuan sasaran disesuaikan dengan program
penghimpunan yang diterapkan sesuai dengan kondisi dan situasi para
donatur

c. Bagaimana penetapan metode penumpulan dana di LAZISNU?
LAZISNU melakukan pengumpulan dana melalui metode langsung dan
tidak langsung, diantaranya metode langsung Muzakki Langsung Datang
Kekantor LAZISNU yang beralamatkan di JI. Sriwijaya No.2, Medono,
Kec. Pekalongan Barat, Kota Pekalongan dan Layanan Jemput Zakat
Layanan Jemput Zakat (amil zakat datang langsung ke muzaki yang ingin
melakukan zakat). Sedangkan metode yang tidak langsung diantaranya
Menyebar selebaran Brosur yang berisi tentang profil lembaga serta
program-program LAZISNU Kota Pekalongan, Melalui Rekening
LAZISNU Kaota Pekalongan, Zakat; 01.2010.100.05770 (BMT SM NU),
2110.1001.2113 (Kopena), 482.482.482.0 (BNI Syariah), 7050.894.007
(Mandiri Syariah), Infag/Shodaqoh; 01.2010.100.05769 (BMT SM NU),
2110.1001.2114 (Kopena), 1152.1152.17 (BNI Syariah), 7050.893.922



(Mandiri Syariah), kemudian melalui Call Center : 02857876742 /
08159236742, serta penghimpunan dana melalui Gerakan koin NU
Gerakan koin NU merupakan program penggalangan dana infaq dari
masyarakat khususnya warga Nahdliyin yang dilakukan oleh Nu Care —
LAZISNU Kota Pekalongan di wilayah Kota Pekalongan

. Apa metode yang paling efektif dalam pengumpulan dana di
LAZISNU?

Untuk LAZISNU metode Koin NU diangap paling efektif dalam
pengumpulan dana Karena rata-rata Warga NU berasal dari kalangan
Tradisional, sehingga model Kaleng dinilai lebih Efektif di bandingkan
Infag melalui Transfer.

Bagaimana penetapan waktu dan lokasi dalam pengumpulan dana?
Lokasi ditentukan sesuai dengan peluang dilapangan dan potensi zakat
masyarakat. Untuk penetapan waktu dan lokasi LAZISNU menyesuaikan
sasaran obyek penghimpunan, yaitu misalnya program gerakan KOIN NU
dilaksanakan setiap hari oleh para donator dan setiap 1 bulan dikumpulkan
di masing-masing ranting untuk dikelola dan diberikan kepada LAZISNU
Kota Pekalongan sebesar 15% untuk Dikelola Cabang untuk kesejahteraan
warga nahdliyin.

Bagaimana cara membuat atau menetapkan aktivitas penghimpunan
di LAZISNU ini?

Dengan cara membuat program untuk menghimpun dana mengacu pada
program utama LAZISNU Kota Pekalongan yaitu program pendidikan,
program ekonomi, program kesehatan, program tanggap bencana dan
Penghimpunan dana melalui Gerakan koin NU, Gerakan koin NU
merupakan program penggalangan dana infaq dari masyarakat khususnya
warga Nahdliyin yang dilakukan oleh LAZISNU di wilayah Kota
Pekalongan.

Bagaimana kepngurusan dan pengorganisasian di LAZISNU ini?
Dalam pengorganisasian sumber daya manusia, semua pegawai melalui

tahap rekruitment dan diambil sesuai dengan latar belakang pendidikan



dan keahliannya, setiap kali ada perekrutan karyawan kantor cabang akan
merekrut karyawan yang memiliki latar belakang NU, hal ini dimaksudkan
agar dapat mencapai tujuan bersama

h. Bagaimana proses evaluasai atau pengawasan di LAZISNU ini?
Pengawasan atau monitoring pada LAZISNU Kota Pekalongan dilakukan
oleh dewan pengawas, pengawasan dilakukan untuk mengawasi mengenai
aliran dana yang diperoleh dan yang dikeluarkan serta seluruh kegiatan
atau program yang dijalankan agar berjalan sesuai dengan tujuan yanga
ada, pengawasan ini dimaksudkan agar tidak ada kekeliruan dan
kecurangan didalamnya. Kemudian untuk hasilnya ada laporan tahunan
yang bisa diunduh di internet atau dalam bentuk buku dibaca oleh para
muzakki dan masyarakat umum.

2. Pengurus LAZISMU Pekalongan

a. Bagaimana cara LAZISMU memperkirakan atau merencanakan
dalam menjalankan program yang telah ditetapkan ?
LAZISMU membaca situasi dan kondisi di lapangan sebelum melakukan
aktivitas penghimpunan yaitu dengan menganalisa peluang dan tantangan
yang akan terjadi di lapangan

b. Setelah melakukan perencanaan, lalu langkah apa yang selanjutnya
akan dilakukan oleh LAZISMU?
Setelah melakukan perencanaan dengan melihat potensi zakat di Kota
Pekalongan kemudian LAZISMU mendata potensi zakat di wilayah Kota
Pekalongan, sasaran donator LAZISMU dalam penghimpunan lebih
condong kepada masyarakat diluar organisasi, karena masyarakat
muhammadiyah sendiri sudah di pastikan akan memberikan zakat, infaq
dan shadagah di LAZISMU Kota Pekalongan

c. Bagaimana penetapan metode penumpulan dana di LAZISMU?
LAZISNU melakukan pengumpulan dana melalui metode langsung dan
tidak langsung, diantaranya metode langsung Muzakki Langsung Datang
Kekantor LAZISMU yang beralamatkan di JI. KHM Mansyur No 16 Kota

Pekalongan, Bendan, Pekalongan Barat, Kota Pekalongan dan Metode



Jemput Bola vyaitu, amil mendatangi rumah muzakki yang ingin
memberikan zakat, infagq dan shadagah. Muzaki melakukan komunikasi
kepada LAZISMU Kota Pekalongan melalui media seperti SMS, WA dan
meminta kepada LAZISMU Kota Pekalongan untuk mendatangi muzakki
dimana ia berada. Sedangkan metode tidak langsung diantaranya melalui
Kantor Pelayanan (Upzis LAZISMU tingkat cabang kecamatan dan
Ranting) Kantor Pelayanan adalah bagian dari LAZISMU Kota
Pekalongan yang bertugas untuk mengumpulkan zakat pada setiap
kecamatan se-Kota Pekalongan, melalui rekening LAZISMU Kota
Pekalongan, Zakat; 7052313598 (Mandiri Syariah), 4004440041 (BNI
Syariah), 5.01.00004 (BTM Kota Pekalongan), Infag; 7028387789
(Mandiri Syariah), 0234762145 (BNI Syariah), 5.01.00005 (BTM Kota
Pekalongan), AUM; 6000007895 (Mandiri Syariah), 5555757586 (BNI
Syariah), 5.01.00888 (BTM Kota Pekalongan), serta melalui Call Center :
08179583452,

. Apa metode yang paling efektif dalam pengumpulan dana di
LAZISNU?

Untuk LAZISMU metode fundraising langsung (Direct Fundraising) ini
merupakan cara yang diangap efektif dalam pengumpulan dana. Seperti
metode jemput bola.

Bagaimana penetapan waktu dan lokasi dalam pengumpulan dana?
Menyesuaikan sasaran obyek penghimpunan, yaitu misalnya sasaran
program jumat seribu waktu dan lokasi pelaksanaanya dilaksanakan pada
saat sholat jum’at di masjid-masjid di Kota Pekalongan.

Bagaimana cara membuat atau menetapkan aktivitas penghimpunan
di LAZISNU ini?

Dengan penetapan membuat program yang menarik minat donatur dan
juga memberikan kesadaran kepada donatur akan pentingnya berzakat
infag dan shadagah untuk kepedulian terhadap sesama. Program yang
diterapkan untuk mencari minat para donatur yaitu program jumat seribu,

program kaleng sedekah dan program keagamaan-keagamaan dan lainya.



Bagaimana kepngurusan dan pengorganisasian di LAZISMU ini?
Dalam pengorganisasian sumber daya manusia, mengenai pelaksanaan
LAZISMU dalam perekrutan karyawannya pun dilakukan dengan cara
memilih karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan dan
kemampuan yang sesuai dengan yang dibutuhkan serta lebih diutamakan
yang alumni dari perguruan tinggi muhammadiyah ataupun dari adanya
rekomendasi dari pimpinan cabang, hal ini dikarenakan agar tercapainya
tujuan bersama yang sesuai dengan visi misi
. Bagaimana proses evaluasai atau pengawasan di LAZISMU ini?

Pengawasan pada LAZISMU Kota Pekalongan dilakukan oleh dewan
pengawas, Pengawasan ini bukanlah hanya sekedar mengendalikan
pelaksanaan program dan aktifitas organisasi, namun juga mengawasi
seluruh kegiatan organisasi, sehingga bila perlu dapat mengadakan
tindakan koreksi. Inti dari pengawasan adalah proses memastikan
pelaksanaan agar sesuai dengan rencana. Adapun hasil atau tindak lanjut

dari adanya proses pengawasan ini adalah adanya laporan keuangan dalam

bentuk buku yang diberikan kepada para muzakki.
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